GAGASAN PEMBARUAN HUKUM ISLAM

( STUDI PERBANDINGAN ANTARA PEMIKIRAN
IBRAHIM HOSEN DAN M. HASBI ASH-SHIDDIEQY )

SKRIPSI

DISUSUN DAN DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMPEROLEH GELAR SARJANA DALAM HUKUM ISLAM

OLEH :

SHOHIB HASAN
NIM : 9636 2685

DI BAWAH BIMBINGAN :

1. DRS. AKH. MINHAJI, M.A_, Ph.D.
2. DR. KHOIRUDDIN NASUTION, M.A.

PERBANDINGAN MAZHAB DAN HUKUM
FAKULTAS SYARIAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
| YOGYAKARTA

2002
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PERBANDINGAN ANTARA PEMIKIRAN IBRAHIM HOSEN DAN M. HASBI ASH-
SHIDDIEQY). YOGYAKARTA: FAKULTAS SYARI’AH UIN SUNAN KALIJAGA, 2002

Sebagai pemikir pembaharu, Ibrahim Hosen dn M. Hasbi Ash-Shiddieqy terhitung sangat
intens dan eksplisit mengartikulasikan prinsip gerak dan dinamisme Islam. Prinsip ini sangat
signifikan dalam membangun keseluruhan pandangan kedua tokoh ini, khususnya pandangannya
mengenai hukum Islam secara umum.

Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) yang bersifat deskriptif-analitis
dengan menggunakan pendekatan sosio-historis filosofis. Pengumpulan datanya bersumber dari
buku-buku, kitab-kitab, artikel-artikel, jurnal-jurnal, karya ilmiah lain yang ditulis oleh Ibrahim
Hosen dan Hasbi ash-Shiddieqy, sedang analisa datanya melalui metode induktif, dan
komparatif.

Ibrahim Hosen dan M. Hasbi Ash-Shiddieqy sama sama me3ngadakan pembaruan
dengan jalan membentuk sebuah aliran baru yakni “Maqgzhab Pemerintah” (istilah untuk Ibrahim
Hosen) dan “Figh Indonesia” (istilah yang dilontarkan M. Hasbi Ash Shiddieqy). Namun image
dari istilahnya Ibrahim Hosen cenderung mengarah secara struktural, sedangkan istilahnya Hasbi
memberi kesan mengarah pada kultural, walaupun sebenarnya tidaklah demikian adanya. Karena
pada substansinya, keduanya sama sama bertujuan untuk “membumikan” dan
mengaktualisasikan hukum Islam di tengah aktivitas kehidupan masyarakat muslim Indonesia
yang kenyataannya masih belum mendapatkan tempat di hati mereka.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar B;:lakang Masalah

Umat Islam di seluruh dunia dewasa inj vsedang mengalami
kebingungan dan krisis. Islam sedang ditegaskan sebagai sumber identitas dan
ideologi praktis dalam menghadapi frustasi politik, krisis ekonomi dan
disorganisasi sosial. Akan tetapi begitu disebut alternatif Islam dalam bentuk
syari’ah yang telah diupayakan béberapa negara seperti Iran, Pakistan dan
Sudan, ia lebih banyak menciptakan personal daripada memberi jalan keluar.”

Kenyataan paradoksal ini menandakan bahwa pergumulan untuk
pembaruan hukum Islam masih 'merupakan sebuah keniscayaan. Artinya
upaya-upaya untuk menterjemahkan pesan-pesan syari’ah ke dalam suatu
konfigurasi hukum yang mencerahkan dan mampu mengatasi krisis yang
dihadapi dunia Islam modern musti menjadi agenda penting bagi pembaharu
muslim.

Meskipun secara teoritik dan menurut pernyataan para ahli, hukum
Islam adalah suatu sistem yang mencakup setiap cabang dan aspek hubungan
sosial, tetapi dalam prakteknya banyak sekali aspek kéhidupan masyarakat

yang masih terabaikan. Lembaga-lembaga politik dan pemerintahan, sebagian ’

D Abdullahi Ahmed An-Na’im, Dekonstruksi Syari‘ah, alih bahasa Ahmad Suaedy dan
Amiruddin Arrani, cet. 1 (Yogyakarta: LKiS, 1994), him. 78



besar juridiksi hukum pidana dan sebagian besar permasalahan dagang berada
di luar jangkauan pelaksanaan hukum Islam secara efektif Walaupun kadang-
kadang, berbagai prosedurnya tercakup dalam kerangka kerjanya melalui
berbagai macam fiksi hukum.?

Dalam keadaan yang demikian, tampak bahwa hukum Islam hingga
kini belum mampu menegaskan jati dirinya dan belum mampu mengambil
perannya secara optimal dalam skema dan diskursus masyarakat modern. Ia
cenderung termarginalkaq oleh arus besar perubahan, khususnya yang terlahir
sebagai paradigma peradaban Barat. Hal ini disebabkan oleh lemahnya
pertahanan hukum Islam dalam ﬁlenghadapi masuknya berbagai konstitusi,
sistem pemerintahan dan sistem hukum yang didasarkan atas model-model
hukum Eropa ke dalam negara Islam.

| Secara teologis, hukum Islam adalah sistem hukum yang bersifat
'Ila—luj}{yab sekaligus bersifat transenden. Akan tetapi dilihat dari perspektif
sosiologis, ia merupakan fenomena peradaban, kultural dan realitas sosial
dalam kehidupan manusia. Pada level sosial, hukum Islam tidak saja sekedar
sejumlah doktrin yang bersifat menzaman dan menjagat raya (universal),
tetapi juga mengejawantahkan dirj dalam institusi-institusi  sosial yang

dipengaruhi oleh situasi dan dinamika ruang dan waktu,” sehingga hukum

D HAR. Gibb, Aliran-aliran Modern dalam Islam, alih bahasa Machnun Husein, cet. 5
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), hlm. 146-147 .

% Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam dari F: undamentalisme, Modernisme hingga
Post-modernisme, cet. 1 (Jakarta: Paramadina, 1996), him. 1. Bandingkan dengan Waqar Ahmad
Huseini, Sistem Pembinaan Masyarakat Islam, alih bahasa Abad Mahyuddin, cet. 1 (Bandung
Pustaka, 1983), him. 45



Islam yang mengandung nilai-nilai yang bersifat universal tersebut pada
tingkat sosial tidak dapat menghindarkan diri dari sebuah kenyataan, yakni
“perubahan” yang menjadi karakter dasar kehidupan sosial.

| Pada titik ini, maka dapat dinyatakan bahwa pembaruan hukum Islam
adalah sebuah kemestian sejarah (historical necessity), sehingga sangatlah
logis dan signifikan jika Nabi pernah menyatakan “Sesungguhnya Allah akan
mengutus kepada ummat ini pada awal tiap abad orang yang akan
memperbaharui agama mereka”™ Mereka inilah yang dalam tradisi Islam
disebut mujaddid (pembaharu).”

Pada wilayah empiris, ﬁqh6) yang merupakan bagian dari produk
pemikiran hukum Islam, semestinya juga tidak resisten terhadap persoalan
baru yang ada dalam konstruksi sosio kultur kemasyarakatan. Sebaliknya
paradigma figh harus mampu menjadi fasilitator untuk menjawab
problematika kemasyarakatan. Disatu sisi, adanya asumsi formalistik terhadap
figh sering menjadi masalah laten. Figh oleh sebagian masyarakat Indonesia,

diperlakukan sebagai norma dogmatis yang tidak bisa diganggu-gugat,”

_ 9 Al-Hafiz Abi Dawud Sulaiman as-Sijistani, Sunan Abi Dawud, cet 1 (Mesir: Dar al-
Hadis, 1983), 1V : 480

" John O. Voll, Pembaruan dan Perudahan dalam Sejarah Islam: Tajdid dem Islsh,
dalam John L. Esposito, cet 1 (Jakarta: Rajawali, 1987), him. 23, sebagaimana dikutip oleh
Musahadi, “Konsep Pembaruan Hukum Islam Muhammad Iqbal” Walisongo, Edisi 16 tahun
2001, him. 31 :

% Figh menurut bahasa, bermakna : mengetahui dan paham. Menurut istilah ialah ilmu
syari’at. Para fugaha’(jumhur nuta’akbirin) menta’rifkan figh dengan: “Timu yang menerangkan -
hukum-hukum syara’ yang diperoleh dari dalil-dalilnya yang tafsili. {M. Hasbi Ash-Shiddieqy,
Pengantar Ilmu Figh, cet. 4 (Jakarta: Bulan Bintang, 1985), him. 17}. Bandingkan dengan Ahmad
Hanafi, Pengantar dan Sejarah Hukum Islam, cet. 7 (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), him. 9-10

" Sahal Mahfudh, Nuansa Figh Sosial, cet. 1 (Yogyakarta: LKiS, 1994), him. 21



Padahal di sisi lain, figh juga dituntut untuk dapat menjawab berbagai
p.ersoalan-persoalan yang kerap kali muncul di tengah-tengah masyarakat
yang semakin berkembang, maju dan sekaligus juga piuralistik, sehingga
diharabkan figh sebagai produk pemikiran hukum Islam dapat bersikap
fleksibel dan adaptatif terhadap persoalan-persoalan itu.

Di Indonesia, ada beberapa tokoh atau ulama pakar hukum-hukum
keislaman yang berusaha dengan segala daya upaya mencurahkan diri untuk
melakukan sebuah perubahan ke arah yang lebih baik dalam kehidupan
masyarakat. Mereka melakukan perowabakan-perombakan dan reaktualisasi
(meminjam istilah Munawwir Sjadzali) terhadap hukum Islam. Kesemuanya
ini mereka lakukan adalah agar aturan hukum tetap relevan dan sejalan dengan
kondisi sosial masyarakat Indonesia saat ini. Secara otomatis ini akan
membuktikan bahwa ajaran Islam itu tetap selalu mampu menjawab tantangan
persoalan-persoalan kekinian sepanjang zaman.

’Di antara tokoh-tokoh pembaharu,. Prof. Dr. Ibrahim Hosen adalah
salah seorang mujaddid (pembaharu) hukum Islam di Indonesia. Beliau
merasa terusik dengan kondisi hukum Islam yang merupakan hasil produk
pemikiran (ijtihad) ulama-ulama terdahulu yang notabenenya berasal dari
negara-negara Timur Tengah. Ia menganggap bahwa untuk dapat menjawab
persoalan-persoalan yang muncul di kalangan umat .Islam sekarang ini,
diperlukan pula sebuah tatanan baru (reformulasi) dalam bidang hukum Islam.

Ibrahim Hosen adalah seorang sosok yang berani menehtang arus di tengah-



tengah kancah birokrasi yang masih dikuasai oleh rezim otoriter Soeharto. Ini
merupakan suatu perbuatan yang mudah dikerjakan oleh siapapun tetapi
jarang yang mempunyai keberanian melakukamya. Dalam menjalankan ide-
idenya, Ibrahim Hosen bisa dikatakan agak begitu radikal dalam hal
menyuarakan sekaligus mensosialisasikan hukum Islam. Tetapi walaupun
begitu, ia tetap berpegang teguh pada prinsip-prinsip yang telah digariskan
dalam al-Qur’an dan al-Had{s

Ibrahim Hosen membagi hukum Islam itu menjadi dua kategori yaitu -
syari'ah dan figh. Syari’ah itu bersifat qot‘T dan tidak memerlﬁkan
interpretasi-interpretasi untuk dapat memahaminya. Karena itu sudah
dijelaskan langsung oleh al-Qur’an dan sunnah Rasulullah. Sedangkan figh itu
bersifat universal. Ia memerlukan interpretasi-interpretasi dan ijtihad yang
sungguh-sungguh untuk dapat memahami makna yang terkahdung di
dalamnya.¥

Lain halnya deﬁgan Prof. Dr. T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, beliau
mengatakan bahwa perlu adanya figh yang berlaku khusus untuk umat Islam
di Indonesia (figh yang berkepribadian Indonesia). Bahkan beliau dahulu
(semasa hidupnya) pernah mengajak para tokoh pakar hukum Islam di
Indonesia untuk merumuskan sebuéh “figh Indonesia”. Awal mula ide ini
dimunculkan oleh Hasbi pada tahun 1940-an meskipunApada awalnya ide itu

belum begitu jelas terdengar. Lalu pada tahun 1960-an ide figh Indonesia itu -

® Panitia Penyusun Biografi, Prof. KH. Ibrahim Hosen dan Pembaharuan Hukum Islam
di Indonesia, cet. 1 (Jakarta: Putra Harapan, 1990), him. 104



lebih dipertegas lagi oleh Hasbi.” Sudah barang tentu ide Hasbi ini
mendapatkan reaksi yang keras dari ulama-ulama di Indonesia waktu itu, baik
yang pro maupun kontra.

Sebagai pemikir pembaharu, kedua tokoh ini yakni Ibrahim Hosen dan
M. Hasbi Ash-Shiddieqy terhiting sangat intens dan eksplisit
mengartikulasikan prinsip gerak dan dinémisme Islam. Prinsip ini sangat
signifikan dalam membangun keseluruhan pandangan kedua tokoh ini,
khususnya pandangannya mengenai hukum Islam secara umum. Untuk itu
penelitian mengenai gagasan pembaruan hukum Islam Ibrahim dan Hasbi ini
menjadi sangat penting.

Kenyataan membuktikan bahwa kedua tokoh pakar hukum Islam di
Indonesia ini (tanpa mengesampingkan tokoh-tokbh pembaharu lain semisal:
Hazairin, Munawwir Sjadzali, KH. Ali Yafie, KH. Sahal Mahfudz, Bustanil
Arifin dll) banyak memberikan kontribusi besar atas pertumbuhan dan juga
perkembangan hukum Islam di Indonesia. Dilihat dari sini, penyusun merasa
tertarik untuk mengangkat pemikiran kedua tokoh ini menjadi sebuah karya
tulis ilmiah (skripsi), yang tentu saja hal ini kami lakukan sebatas kemampuan
yang penyusun miliki.

Kemudian titik tolak pembahasan ini ialah mencari sudut pandang

sejarah yang mencoba untuk meletakkan “kedua tokoh yakni Ibrahim Hosen

9 TM. Hasbi Ash-Shiddieqy, “Memoedahkan Pengertian Islam I”, Pandji Islam,
Boendalan Ketoedjoeh (1940) : 8412, sebagaimana dikutip oleh Yudian W. Asmin (Pengh.)
“Peran Hasbi Ash-Shiddieqy dalam Pembaruan Hukum Islam di Indonesia Abad XX”, dalam Ke
Arah Figh Indonesia. Mengenang Jasa Prof. Dr. T M. Hasbi Ash-Shiddieqy, cet. 1 (Yogyakarta:
Forum Studi Hukum Islam Fakultas Syariah [AIN Sunan Kalijaga, 1994), him. 10



dan M. Hasoi Ash-Shiddieqy dengan gagasan reformulasi hukum Islamnya.
Sehingga di antara pembaharu hukum Islam, bamngkali kedua tokoh ini
menempati kedudukan yang berbeda atau bahkan sebaliknya. Hal ini sahgat
mungl;in sekali disebabkan oleh adanya sesuatu yang mempengaruhi kedua
tokoh tersebut dalam upaya mencapai mobilitas sosial keagamaannya. Sisi
lainnya mungkin juga dipengaruhi oleh faktor-faktor intern (keluarga‘ dan
pendidikan) dan ekstern (kondisi sosial, ekonomi dan politik).

Sehingga berangkat dari hal di atas, muncul permasalahan yang
mengundang pertanyaan bagi penulis antara lain : Apakah ada persamaan dan
perbedaan di dalam gagasan perhbaruan bukum Islam yang ditawarkan oleh
Ibrahim Hosen dan M. Hasbi Ash-Shiddieqy. Pertanyaan inilah yang menjadi
pokok permasalahan dalam skripsi ini yang walau bagaimanapun juga
memerlukan jawaban melalui kajian yang komprehensip terhadap buah

pikiran dan ide-ide yang mereka cetuskan.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan pada pemaparan yang telah penyusun kemukakan di atas,
maka bisa ditarik pokok masalah sebagai- berikut :
1. Bagaimanakah gagasan pembaruan hukum Islam yang ditawarkan oleh

Ibrahim Hosen dan M. Hasbi Ash-Shiddieqy ?



2. Apa persamaan dan perbedaan 'gagasan Pemerintah sebagai Mazhab yang
ditawarkan Ibrahim Hosen dan Figh Indonesianya M. Hasbi Ash-
Shiddieqy dalam kaitannya dengan pembaruan hukum Islam di Indonesia ?

3. Bagaimana cara mensikapi pendapat Ibrahim Hosen yang tidak setuju

dengan istilah Figh Indonesia dan mengatakan figh itu universal ?

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan:

a. Mendeskripsikan gagasan hukum Islam yang ditawarkan oleh Ibrahim
Hosen dan M. Hasbi Ash-Shiddieqy.

b. Mengetahui dan memahami sejauh mana relevansi dan kontribusi
pemikiran kedua tokoh yang akan dibahas dalam kaitannya dengan
hukum Islam di Indonesia.

2. Kegunaan :

a. Memberikan pemahaman yang signifikan atas kontribusi pemikiran
hukum Islam yang dilontarkan Ibrahim Hosen dan M. Hasbi Ash-
Shiddieqy.

b. Memperluas cakrawala ilmiah bagi perkembangan wacana hukum

, Islam khususnya dalam konteks keindonesiaan.
¢. Memenuhi sebagian syarat guna memperoleh gelar sarjana dalam

hukum Islam di Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta;



D. Telaah Pustaka

Kajian-kajian yang membahas tentang hukum Islam sangat banyak
corak dan warnanya. Selain itu juga bermacam-macam atas segi sudut
pandang (point of view) yang dibahasnya. Tetapi kajian tentang figh yang
kontekstual, yang titik fokusnya pada pemetaan wilayah Indonesia (figh
Indonesia), masih belum begitu banyak... Terlebih-lebih yang mengkhususkan
diri mengkaji atas gagasan dan pemikiran para tokoh reformator penggagas
dan pembina hukum Islam di Indonesia, khususnya kedua tokoh ini.

Sepanjang kajian yang telah penyusun lakukan, belum ada sebuah
karya yang mengkaji pemikiran dan gagasan kedua tokoh ini secara
bersamaan. Sebab yang penyusun ketahui, pembahasan-pembahasan tentang
Ibrahim Hosen dan M. Hasbi Ash-Shiddieqy ini masih bersifat parsial. Lebih-
lebih yang membahas tentang gagasan dan pemikiran Ibrahim Hosen, masih
sangat minim dibanding dengan kajian tentang gagasan dan pemikiran M.
Hasbi Ash-Shiddieqy.

Kiranya, sebuah buku karya panitia penyusun yang diketuai Ahmad
Sukarja yang berjudui Prof. KH. Ibrahim Hosen dan Pembaharuan
Hukum Islam di Indonesia , cukup lengkap membahas gagasan dan
pemikiran Ibrahim Hosen. Dalam Buku ini juga banyak menyoroti tentang
niwayat hidup (biografi) Ibrahim Hosen. Karena, buku ini diterbitkan dalam

rangka memperingati usia 70 tahun KH. Ibrahim Hosen.
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Adalah Muhammad Azhar, dalam bukunya Figh Kontemporer
dalam Pandangan Neo Modernisme Islam, menyinggung sedikit tentang
gagasan pembaruan yang ditawarkan Ibrahim Hosen. Kemudian, di situ juga
ditulis ungkapan Jalaluddin Rahmat yang mengatakan bahwa ia merasa heran
dengan pola pikir yang dimiliki oleh Tbrahim Hosen itu mirip dengan
pemikiran Fazlurrahman. Menurutnya, Ibrahim Hosen adalah “Fazlurrahman
Indonesia”. Padahal, antara Fazlurrahman dengan Ibrahim Hosen tidak pemah
bertemu baik secara langsung maupun lewat kajian-kajian keilmuan yang
dilakukan oleh Ibrahim Hosen sendiri.

Kemudian tersebutlah nama Nourouzzaman Shiddiqi (yang sekaligus
beliau juga putra dari M. Hasbi Ash-Shiddieqy) dengan karyanya yang
berjudul Figh Indonesia: Penggagas dan Gagasannya, adalah cukup
berhasil memilah-milah (memetakan) gagasan dan pemikﬁan Hasbi yéng
masih’ tercerai-berai. Buku ini barangkali adalah kajian yang bisa dikatakan
“terlengkap” untuk saat ini, yang membahas tentang pemikiran dan gagasan
Hasbi. Selain itu dalam buku ini, Nourouzzaman lebih menonjolkan tema Figh
Indonesia yang ditawarkan oleh Hasbi.

Ada lagi sebuah buku Ke Arah Figh Indonesia (Mengenang Jasa
Prof. Dr. T.M. Hasbi Ash-Shiddiéqy) yang diterbitkan oleh Forum Studi
Hukum Islam Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Buku ini
cukup lengkap membahas tentang kiprah, peran serta dan kontribusi pemikiran -

Hasbi Ash-Shiddieqy dalam pertumbuhan dan perkembangan ‘wacana Figh
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Indonesia. Dalam buku ini diungkapkan pula bahwa Hasbi adalah tokoh
(ulama) Indonesia yang pertama kali mencetuskan adanya gagasan “Figh
Indonesia”.

Kemudian banyak juga karya-karya ilmiah lain yang membahas
tentang M. Hasbi Ash-Shiddieqy (seperti makalah, skripsi, thesis, dan lain-
lain). Tetapi pembahasan yang dilakukan juga bersifat Hasbi an-sich atau jika

diperbandingkan tidak dengan Ibrahim Hosen, tetapi dengan tokoh lain.

E. Kerangka Teoretik

Al-Qur'an sebagai sumber hukum Islam yang paling utama memiliki
bahasan dan cakupan-cakupan berbagai hal tentang hukum secara global. Ia
tidak menjelaskan secara terperinci atas sebuah kaidah atau ayat-ayat hukum
itu. Karena itulah diperlukan suatu interpretasi-interpretasi yang dapat
menjelaskan arti dan makna sebenarnya yang dikandung atau dimaksud dalam
ayat itu.

Hukum Islam sebagai salah satu bagian dari al-Qur’an merupakan
hasil dari sebuah usaha (ijtihad) para ulama dalam upaya menggali dan
menemukan sebuah hukum baru yang tidak dijelaskan secara langsung dalam
ayat-ayat al-Qur’an. Usaha (ijtihéd) itu dilakukan karena memang sudah
menjadi keharusan untuk dapat menjawab berbagai persoalan-persoalan yang

selalu dan terus selalu berkembang di tengah-tengah kehidupan masyarakat, -
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agar hukum Islam tidak dikatakan sebagai hukum yang statis dan tidak
relevan.

Adapun tujuan disyari’atkannya hukum Islam adalah merealisasikan
dan melindungi kemaslahatan umat manusia. Kemaslahatan yang ingin
d.iwujudkan dalam hukum Islam itu menyangkut seluruh aspek kepentingan
manusia, yang menurut hasil penelitian para ulama (Asy-Syatibi),
sebagaimana dikutip oleh Ibrahim Hosen, dapat diklarifikasikan menjadi ﬁga
aspek, yakni : daririyah (primer), hajiivah  (skunder) dan tahsiniyah
(pelengkap).'” |

Magasid ad-dariid disebut harus (necessary) karena maqasid ini tidak
bisa dihindarkan dalam menopang masalih ad-din (agama dan akhirat) dan
dunia, dalam pengertian bahwa jika masalih ini dirusak,‘ maka stabilitas
masalih dunia pun rusak. Kategori daruri terdiri atas lima hal berikut : Din
(agama), Nafs (jiwa), Nas/(keturunan), Mal (kekayaan) dan ¢ Ag/ (intelek).'”
Berkenaan dengan ini, kaidah yang berbunyi :

RSP PEECN PEOS N S ER L R,
merupakan salah satu proposisi yang kiranya dapat dipakai untuk dapat

memahami serta menjelaskan prinsip adaptabilitas hukum Islam.

9 Ibrahim Hosen, “Jenis-jenis Hukuman dalam Hukum Pidana Islam (Reinterpretasi

terhadap Pelaksanaan Aturan)” dalam Jamal D. Rahman (et.al.), Wacana Baru Figh Sosial; 70
tahun Prof. Ali Yafie, cet. 1 (Bandung: Mizan, 1994), hlm. 33

D M. Khalid Mas’ud, Filsafat Hukum Islam dan Perubahan Sosial, alih bahasa Yudian

W. Asmin, (Surabaya: al-Ikhlas, 1995), him. 230. Bandingkan dengan Sumanto al-Qurtuby, KH.
Sahal Mahfudh; Era Baru Figh Indonesia, cet. 1 (Yogyakarta: Cermin, 1999), him. 13

' Munawwir Sjadzali, Ijtihad Kemanusiaan, cet. 1 (Jakarta: Paramadina, 1997), him. 49
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Selain itu, para mujtahid (termasuk juga Ibrahim dan Hasbi) dalam
mengeluarkan sebuah hukum baru selalu berpegang pada kaidah-kaidah
Usuliyyahlainnya. Di antaranya adalah :

© ldey 1o or y aile wa ) gty KL

04 a8V y Ty W iy fSY e Sy Y

Sldly J Y1y SVl y @)V 1 5 skt LDty (6 gadl) 5
| SR

Dari kaidah-kaidah ini jelas menunjukkar bahwa suatu hukum pasti
mengalanii perkembangan dan perubahah seiring dengan berkembangnya
kondisi sosio kultur masyarakat di mana hukum itu diaplikasikan. Namun
perubahan itu harus tetap selalu berpegang pada prinsip-prinsip masjahah dan
sesuai dengan maqasid asy-syari’ah. Karena memang itulah yang menjadi
tujuan utama disyari’atkannya Islam ke dunia ini.

Terdorong - maksﬁd ingin  memberikan kemaslahatan itulah,
(sebagaimana yang dikutip oleh Nourouzzaman Shidiqi) ada bagian dalam
figh yang dinamakan siyasah syar’iyyah, yakni kebijaksanaan untuk membuat
masyarakat lebih dekat kepada kebajikan dan menjauhi keburukan. Menurut

Hasbi, siyasah syar’iyyah pada dasarnya sama dengan maslahah al-mursalah

) 1bid., hlm. 50

') Subhi Mahmasani, Falsafah at-Tasyr® fi al-Islam, (Beirut: Dar al-‘Timi li al-Malayiﬁ, ‘
1961), him. 201 '

) T M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Figh Islam Mempunyai Daya Elastis, Lengkap, Bulat dan
Tuntas, cet. 1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), him. 29
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itu sendiri. Maglahah al-mursalah inilah yang digali melalui qiyés, kaidah
umum hukum dan istihsan'®

Jadi pada dasarnya, semenjak pertama kali muncul, syari’at Islam
sebenarnya tidak memiliki basis (tujuan) lain kecuali kemaslahatan manusia.
Ungkapan standar bahwa syari’at Islam dicanangkan demi kebahagiaan

manusia lahir batin, dunia akhirat yang sepenuhnya mencerminkan

kemaslahatan itu.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian yang diterapkan dalam penyusunan skripsi ini
adalah sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini, penelitiannya ialah penelitian pustaka
(library research). Data-data atau bahan pustaka yang membahas atau
menyingung tentang pemikiran-pemikiran dan gagasan pembaruan hukum
Islam Ibrahim Hosen dan figh Indonesianya M. Hasbi As-Shiddieqy
menjadi - data primer. Scdangkan karya-karya lain yang ada kaitannya
dengan topik dan pokok permasalahan yang penulis kemukakan menjadi

data skunder.

' TM. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sjari‘at Islam Mendjawab Tantangan Zaman, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1966), him. 11
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2. Sifat Penelitian
Kajian ini dikerjakan menggunakan metode deskriptif-analitis,
yakni mendeskripsikan atau memaparkan data-data yang berkait erat
dengan pembaruan hukum Ibrahim dan Hasbi yang telah diperoleh,
kemudian menganalisanya untuk dapat memperoleh kesimpulan yang
relevan. Karena itu, kajian ini sama sekali tidak melakukan pencarian
penjelasan atas produk pemikiran Ibrahim Hosen dan M. Hasbi Ash-
Shiddieqy. Dengan kata lain kajian ini tidak memberikan penilaian salah
atau benar atas produk pemikiran kedua tokoh ini. Penilaian tentang salah
benarnya dikembalikan pada éhlinya. Karena hal ini adalah sebuah hasil
ijtihad yang dilakukan Ibrahim Hosen dan M. Hasbi As-Shiddieqy.
3. Pendekatan Masalah
Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam penelitian ini,
pendekatan yang dipakai adalah pendekatan sosio-historis filosofis. Hal ini
dimaksudkan untuk mendapatkan pemahaman tentang esensi gagasan
Ibrahim Hosen dan M. Hasbi Ash-Shiddieqy secara benar sehingga dapat
diketahui signifikansinya.
4. Analisa Data
Dalam menganalisa data-data mengenai gagasan dan pemikiran
pembaruan hukum Islam Ibrahim dan Hasbi yang télah diperoleh adalah
dengan menggabungkan metode induktif dan komparatif. Artinya melalui

metode penalaran yang berangkat dari uraian dan penjelasan parsial
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gagasan pembaruan hukum Islam Ibrahim Hosen dan M. Hasbi Ash-
Shiddieqy, lalu diformulasikan dalam suatu kesimpulan yang bersifat
umum. Kemudian mengkomparasikan gagasan-gagasan Ibrahim dan Hasbi
itu untuk mengetahui perbedaan atau mencari kemungkinan titik temu
gagasan atau pemikiran Ibrahim dan Hasbi ini.
5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data ini tentunya dengan cara menelusuri
buku-buku, kitab-kitab, artikel-artikel, jurnal-jurnal, makalah atau karya
ilmiah lain baik yang ditulis oleh Ibrahim Hosen atau Hasbi Ash-
Shiddieqy secara langsung atau oleh penulis lain yang erat kaitannya
dengan pembahasan tentang kedua tokoh pembaharu ini. Pengumpulan
data tersebut dilakukan dengan cara menulis, mengedit, mengklériﬁkasi

dan menyajikannya. 1

G. Sistemati}.ga Pembahasan
Sebagai konsekuensi logis dari pola pikir di atas, maka dalam rangka
pembahasan skripsi tentang gagasan pembaruan hukum Islam Ibrahim Hosen
dan M. Hasbi Ash-Shiddieqy ini, penulis memulainya dengan Pendahuluan
yang memuat latar belakang masaiah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian dan terakhir

adalah sistematika pembahasan.

' Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif, cet. 4 (Yogyakarta: Rake Sarasin,
1992), him. 51
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Bab kedua tinjauan umum sekitar hukum Islam di Indbnesia yang
mendeskripsikan tentang definisi, pertumbuhan dan perkembangan hukum
Islam di Indonesia. Mulai dari zaman awal mula masuknya Islam di Indonesia,
masa sebelum kemerdekaan dan masa sesudah kemerdekaan Indonesia,
kemudian juga penyusun uraikan tentang pembaruan hukum Islam di
Indones.i'a dalam sub bab tersendiri.

Bab tiga dan empat memuat riwayat hidup Ibrahim Hosen dan M.
Hasbi Ash-Shiddieqy. Dalam bagian ini penulis mencoba mengungkapkan
kehidupan kedua tokoh tersebut meliputi lingkungan keluarga, pendidikan dan
masyarakat yang secara teoritis rﬁemiliki ;xndjl besar bagi pertumbuhan jiwa,
kepribadian dan pemikiran Ibrahim Hosen dan M. Hasbi Ash-Shiddieqy.
Kemudian penyusun juga mencoba menelusuri pemikiran dan gagasan hukum
Islam [brahim Hosen dan M. Hasbi Ash-Shiddieqy melalui faktor-faktor yang
mempengaruhi timbulnya gagasan itu.

Kemudian pada bab kelima berisi tinjauan dan analisa pemikiran dan
gagasan pembaruan hukum Islam [brahim Hosen dan M. Hasbi Ash-Shiddieqy
secara menyeluruh. Dengan adanya tinjauan dan analisa ini, diharapkan agar
dapat memberikan jawaban akhir bagi skripsi ini.

Akhirnya pembahasan dalam bab enam dari skripsi ini, dikemukakan
kesimpulan yang merupakan inti sekaligus jawabaﬁ akhir dari pokok
persoalan. Kemudian dikemukakan juga saran-saran dari penyusun bagi kajian’

lebih lanjut mengenai topik permasalahan yang ada kesamaannya.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan di atas tentang gagasan pembaruan hukum

Islam di Indonesia atas pemikiran Ibrahim Hosen dan T.M. Hasbi Ash-

Shiddieqy, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Gagasan pembaruan hukum Islém, baik yang ditawarkan oleh Ibrahim
Hosen maupun M. Hasbi Ash-Shiddieqy cenderung bercorak pendekatan
dan kerangka metodologis yang telah dirintis dan dipakai oleh para ulama
terdahulu. Misalnya seperti pemakaian perangkat ijtihad (ijma’, qgiyas,
istislah, ‘urf dll.) yang dipakai dalam menggali dan mengeluarkan hukum
baru (istinbat_al-ahkam). Hal ini terlihat dengan pendapat Ibrahim Hosen
yang sangat menekankan pada pengkajian dan pendalaman usd a/-figh
dan gawa’id fighiyyah. Sementara M. Hasbi Ash-Shiddieqy juga
mengatakan bahwa yang dinamakan mujtahid bukanlah orang yang ahli
dalam figh, tetapi adalah seseorang yang ahli dalam usd al-figh.

2. Ibrahim Hosen dan M. Hasbi 'Asﬁ-Shiddieqy sama-sama mengadakan
pembaruan dengan jalan membentuk sebuah aliran baru yakni “Mazhab
Pemerintah” (istilah untuk ITbrahim Hosen) dan “Figh Indonesia” (istilah

yang dilontarkan M. Hasbi Ash-Shiddieqy). Namun image dari istilahnya
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Ibrahim Hosen cenderung mengarah secara struktural, sedangkan
istilahnya Hasbi memberi kesan mengarah pada kultural, walaupun
sebenarnya tidaklah demikian adanya. Karena pada substansinya,
keduanya sama-sama  bertujuan  untuk “mémbumikan” dan
me’ngaktualisasikan hukum Islam di tengah aktifitas kehidupan masyarakat
muslim Indonesia yang kenyataannya masih belum “mendapatkan tempat”
di hati mereka.

3. Mengenai materi gagasan keduanya, persamaannya yakni dalam
pembedaan antara syari’ah dan figh, menolak taqlid dan membolehkan
talfiq, kebolehan / terbukanya pintu ijtihad untuk memecahkan
permasalahan hukum baru, pemakaian Jjtihad jama’i (kolektif), pemakaian
iyma’ sahabat yang sarih/ got’f, penggunaan maslahah mursa]a]) dan syad
az-zari’ah. Sedangkan perbedaannya, tentang pendekatan yang dipakai
pada masalah pidané. Kalau Ibrahim Hosen menggunakan teori zawajir,
sementara [asbi menggunakan prinsip al-‘Adalah (keadilan). Selain
memakai syad az-zari’ah, Ibrahim juga menggunakan kaidah irtikab
akhofli dararain. Kemudian Ibrahim menutup pintu ijtihad pada
penciptaan kaidah-kaidah hukum. Ibrahim juga mengatakan bahwa nash
yang got’/ masih ada kemungkinan zonni, sedangkan Hasbi mengatakan
bahwa yang got ’f dan yang zonni itu sudah jelas.

4. Yang tidak disetujui oleh Ibrahim Hosen dengan figh Indonesianya Hasbi

adalah semata-mata pada istilahnya, bukan pada materi gagasannya.
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Karena istilah itu mengarahkan orang pada anggapan yang dapat
menunjukkan bahwa figh itu sempit.

Kemudian dalam menghadapi adanya perbedaan pendapat antara Ibrahim
Hosen dengan M. Hasbi Ash-Shiddieqy khususnya dan berbagai macam
perbedaan masalah hukum Islam (figh) pada umumnya, hendaknya umat
Islam mensikapinya dengan pemikirap yang jernih, kearifan dan
kebijaksanaan tanpa bersikap a priori atau bahkan melecehkan pendapat

lain yang tidak disetujuinya.

B. Saran-saran

1. Umat Islam Indonesia hendaknya jangan terlena atas perbedaan-perbedaan
pendapat yang tidak diketahui dasar hukumnya serta hendaknya tidak
bersikap fanatik buta yang dapat mengakibatkan perpecahan di antara
sesama 1.’ asyarakat Indonesia.

2t Kajian pemikiran tokoh yang erat kaitannya dengan Ibrahim Hosen
khususnya dan para pembaharu atau pembina hukurﬂ Islam di Indonesia
urr{umnya, hendaknya diperdalam dan lebih diperbanyak di lingkungan
JAIN Sunan Kalijaga ini. Sebab kenyataan yang ada, penyusun sempat
mengalami kesulitan ketika mengangkat pemikiran Ibmhm Hosen sebagai
obyek kajian skripsi. Hal ini bertolak belakang dengan obyek kajian

mengenai M. Hasbi Ash-Shiddieqy.
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3. Pengkajian tentang hukum Islam hendaknya jangan hanya melalui bangku
kuliah, karena itu sangat tidak mencukupi. Penyusun menyarankan,
henaaknya dibuat forum atan lembaga-lembaga kajian yang membahas
tentang hukum Islam dari berbagai pendekatan dan perspektif. Karena hal
ini dapat mempertajam pemikiran dan memperluas wawasan keijlmuan

sescorang, terutama yang berkaitan dengan permasalahan hukum Islam.
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